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Abstract  

The problem in this study is that the average of each student in making passing errors is 20 times. 

Students often fail to direct the ball to their own friends. The boring training method makes students 

less enthusiastic in participating in passing training. This study aims to examine the effect of the method 

based small side games on passing accuracy in extracurricular activities. This research was conducted 

at SMPN 224 Jakarta with 30 students. The type of quantitative research is experimental, the method 

used in this research is the experimental method of one group pretest posttest design. Based on the 

research results obtained t test results with a t value of 9.406 and a t table value of 2.045. The calculated t 

value obtained is greater than the t table, 9.406 > 2.045), meaning that there is a difference in improvement 

between the pretest and posttest. From the difference between the average pretest and posttest, it can 

be seen that the percentage increase is 60.96%. This means that small sided games training has an 

influence of 60.96% on the passing skills of extracurricular student participants. 
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Abstrak 

Masalah dalam penelitian ini bahwa rata-rata setiap siswa dalam melakukan kesalahan passing adalah 

20 kali. Siswa sering melakukan kegagalan dalam mengarahkan bola kepada temannya sendiri. Metode 

latihan yang membosankan membuat siswa kurang antusias dalam mengikuti latihan passing. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh metode based small side games terhadap akurasi passing. 

Penelitian ini di lakusan di sekolah SMPN 224 Jakarta yang berjumalh 30 siswa. Jenis penelitian 

kuantitatif eksprimen, Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen one 

grup pretest posttest design. Berdasarkan hasil penelitan diperoleh hasil uji t dengan nilai t hitung sebesar 

9,406 dan nilai t tabel sebesar 2,045. Nilai t hitung yang diperoleh lebih besar dari t tabel, 9,406 > 2,045), 

maka artinya terjadi perbedaan peningkatan antara pretest dan posttest. Dari selisih rata-rata pretest 

dengan posttest dapat diketahui kenaikan persentase sebesar 60,96%. Berarti latihan small sided games 

mempunyai pengaruh sebesar 60,96 % terhadap keterampilan passing siswa peserta ekstrakurikuler.  

Kata Kunci: Akurasi passing; futsal; metode latihan; small side games 
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Pendahuluan   

Pendidikan adalah proses meningkatkan kualitas dan kemampuan yang melibatkan 

manusia (Wibowo & Subhan, 2020). Murid atau siswa bukanlah mesin yang dapat 

dikendalikan sesuka hati. Mereka adalah generasi yang perlu dibantu dan diberi perhatian 

dalam menghadapi perubahan-perubahan menuju kedewasaan agar dapat menjadi individu 

yang mandiri, mampu berpikir kritis, dan memiliki akhlak yang baik hak dasar setiap individu. 

Pendidikan mencakup segala pengetahuan dan pembelajaran yang diperoleh sepanjang hidup 

seseorang di segala tempat dan situasi yang berdampak positif terhadap pertumbuhan setiap 

individu long life education (Sidiq et al., 2024).  

Oleh karena itu, pendidikan merupakan proses yang melibatkan manusia dalam 

meningkatkan kuliatas dan kemampuan dan juga pendidikan mencakup segala pengetahuan 

dan pembelajaran (Junaedi, 2019). Perhatian tersebut ditunjukkan dengan pemberian alokasi 

anggaran yang signifikan dan penetapan regulasi kebijakan terkait upaya peningkatan kualitas. 

“Yang lebih penting lagi adalah untuk terus mencapainya dan berbagai upaya inovatif untuk 

menciptakan peluang bagi warga negara dan masyarakat luas dalam memperoleh pendidikan 

di seluruh jenjang satuan pendidikan” (Pasaribu, 2017). Pendidikan jasmani, kesehatan, dan 

olahraga adalah proses pembelajaran yang menggunakan aktivitas fisik untuk mencapai 

peningkatan kualitas individu yang komprehensif (holistik) di semua bidang, termasuk fisik, 

mental, dan emosional (Saba, 2024).  

Menurut (Nurjanah, 2021) pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan 

mempunyai arti yang sama pentingnya dengan program pendidikan lainnya dalam ranah 

pembelajaran karena semuanya bertujuan untuk mengembangkan tiga ranah utama, di 

antaranya psikomotorik, afektif, dan kognitif. Jadi, pendidikan jasmani merupakan proses 

pembelajaran yang menggunakan aktivitas fisik untuk mencapai peningkatan kualitas individu. 

Pendidikan jasmani penting dalam menumbuhkan keterampilan motorik, kesehatan jasmani 

dan rohani, serta nilai-nilai dan etika sosial dalam berbagai konteks pendidikan (Mustafa, 

2022). Selain itu, pendidikan jasmani juga dapat meningkatkan prestasi akademik dengan 

meningkatkan konsentrasi, memori, dan kemampuan belajar siswa (Hizbulloh & Resita, 2023). 

Pendidikan jasmani dapat dilaksanakan di luar konteks pendidikan formal melalui 

program-program olahraga komunitas atau klub olahraga. Menurut (Hamidah & Anisah, 2024) 

pendidikan jasmani memegang peranan penting dalam kesehatan jasmani dan rohani, serta 

nilai-nilai dan etika sosial. Kemudian, pendidikan jasmani dapat meningkatkan prestasi 

akademik dengan meningkatkan konsentrasi, memori, dan kemampuan belajar siswa. Program 

pendidikan jasmani yang tepat dan efektif sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas 

hidup dan kesejahteraan masyarakat (Halim et al., 2023). “Pendidikan mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam mengoptimalkan tumbuh kembang anak, khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasarnya” (Ulfah et al., 2021).  

Salah satu cara yang dapat dilakukan siswa untuk meningkatkan potensi yang dimilikinya 

adalah dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Siswa dapat mengasah bakatnya dalam 

kegiatan ekstrakurikuler dengan mengikuti latihan olahraga yang diminatinya (Septiadi et al., 

2021). Hal tersebut sangat penting untuk menghasilkan benih yang lebih baik dalam 

memaksimalkan hasil pembinan latihan. Seleksi yang dilakukan dalam kegiatan olahraga 
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biasanya dilakukan pada saat acara berlangsung guna membentuk tim yang akan bertanding 

nantinya. Saat ini olahraga Futsal sudah banyak di jumpai di sekolah melalui ekstrakulikuler 

dikarenakan, tingginya minat siswa terhadap olahraga futsal yang menyebabkan banyaknya 

sekolah mengadakan kegiatan ekstrakurikuler futsal.  

Menurut (Hamdani et al., 2022) futsal merupakan olahraga yang sangat digemari semua 

orang, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Futsal digemari sebagian besar penduduk 

di dunia karena olahraga ini menyenangkan. Futsal sangat mudah dimainkan karena hanya 

memerlukan lapangan yang tidak terlalu besar untuk dipergunakan ketika bermain futsal 

(Sugandi & Santosa, 2020). Menurut (Ahsan et al., 2023) futsal ditemukan di Uruguay oleh 

Juan Carlos Ceriani, sebuah terobosan yang tampil di Montevideo ketika Uruguay selaku tuan 

rumah Piala Dunia 1930, olahraga anyar itu disebut futebol de salao (Portugis) atau futbol sala 

(Spanyol) sinonim dengan sepak bola ruang. Pada kedua bahasa tersebut muncul ringkasan 

yang mendunia “Futsal ” menurut “Asmar Jaya dalam kutipan (Setiyadi, 2016)”. 

Menurut (Rahmadianti et al., 2019) futsal merupakan olahraga yang sudah dikenal dan 

berkembang di Indonesia sejak tahun 2000-an. Pada periode inilah futsal mulai dikenal, futsal 

merupakan permainan beregu untuk mencetak skor sebanyak mungkin. Futsal dimainkan oleh 

sebuah tim yang beranggotakan lima pemain, termasuk seseorang penjaga gawang. 

Keberhasilan dalam bermain futsal dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya adalah 

teknik dan strategi (Ariffudin & Pramono, 2022). Menurut (Siregar et al., 2018) permainan 

futsal merupakan permainan yang cenderung dinamis dengan beberapa gerakan, seperti 

mengumpan (passing), menerima (receiving), mengumpan lambung (chipping), menggiring 

(dribbling), menembak (shooting), dan menyundul (heading).  

Melalui beberapa teknik tersebut, pemain diharapkan memiliki kemampuan dasar 

permainan futsal yang baik (Dharmawan, 2022). Selain itu, permainan futsal juga harus 

memiliki kekompakan dan kerja sama yang baik untuk mencapai prestasi tinggi dalam tim 

(Kristanti & Jannah, 2022). Salah satu teknik dasar yang harus dikuasai oleh pemain adalah 

passing atau mengumpan bola. Dengan lapangan yang rata dan ukurannya yang terbilang kecil, 

sangat dibutuhkan passing yang keras dan akurat karena bola harus meluncur sejajar dengan 

tumit pemain (Prima, 2024). Setiap pemain dalam permainan diharapkan memiliki kemampuan 

passing yang baik agar penampilan dapat maksimal. 

Pergerakan dalam permainan yang terus menerus menuntut pemain untuk melakukan 

operan (passing) karena hampir 90% permainan futsal diisi dengan passing (Syahrial et al., 

2020). Menurut (Sudirman & Jaya, 2020) terdapat beberapa kesalahan yang biasanya dilakukan 

oleh pemain dalam melakukan passing, di antaranya mengayunkan kaki secara menyilang di 

depan tubuh. Lalu, pergerakan tubuh yang kurang tepat sehingga passing tidak terarah dan 

tidak tepat sasaran. Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan dalam hasil wawancara di 

SMPN 224 Jakarta dengan Bapak Ari Wibowo (pelatih ekstrakurikuler di SMPN 224 Jakarta). 

Peneliti mendapatkan beberapa data dan permasalahan bahwa rata-rata setiap siswa 

dalam melakukan kesalahan passing adalah 20 kali. Siswa sering melakukan kegagalan dalam 

mengarahkan bola kepada temannya sendiri. Metode latihan yang membosankan membuat 

siswa kurang antusias dalam mengikuti latihan passing sehingga sering terjadi kesalahan dalam 

proses play games. Para pemain di sana sering membuat kesalahan passing yang menunjukkan 

bahwa passing mereka umumnya masih buruk. Selain itu, metode latihan yang diberikan terlalu 
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monoton dan kurang bervariasi sehingga berpengaruh terhadap ketepatan passing pemain 

karena pemain jenuh terhadap metode latihan yang monoton.  

Apabila passing tidak tepat maka bisa memberikan dampak negatif pada saat siswa 

melakukan permainan futsal sehingga bola mudah direbut lawan. Selanjutnya, jika passing 

terlalu melebar atau jauh dari jangkauan kaki, dapat menyebabkan cepatnya kehilangan bola 

dan mengakibatkan bola menjadi out atau keluar lapangan. Jika hal ini terus dibiarkan, 

dikhawatirkan akan menyebabkan siswa tidak paham dengan teknik dasar passing futsal. 

Peneliti tertarik melakukan penelitian guna mengungkap masalah sebenarnya yang terjadi pada 

peserta ekstrakurikuler di SMP 224 Jakarta. Jika ingin menjadi pemain futsal yang profesional, 

trik dan teknik dasar dalam melakukan permainan futsal harus diperhatikan.  

Dalam melakukan teknik futsal harus didapatkan dengan latihan yang keras dan 

dilakukan secara rutin. Hal ini dikarenakan olahraga futsal membutuhkan skill yang tinggi dan 

pengalaman yang banyak. Menurut (Festiawan, 2020) teknik yang dilakukan dalam bermain 

futsal hampir sama dengan permainan sepak bola. Namun, ada perbedaannya, seperti faktor 

lapangan yang relatif lebih kecil dan kerasnya permukaan lantai. Faktor fisik pemain harus 

diperhatikan karena bermain futsal di lapangan kecil mengharuskan pemain melakukan 

beberapa gerakan yang lincah sehingga menguras fisik maupun emosi pemain. Metode latihan 

small sided games mempunyai ketentuan dan tujuan dalam pemberian latihan, yaitu tingginya 

tingkat kesukaran supaya pemain mampu meningkatkan kemampuan atau ketepatan passing 

(Alkhadaaf & Syafii, 2019). 

Menurut (Mubarok & Mudzakir, 2020) small sided games adalah bentuk latihan yang 

berada di dalam permainan yang terdiri dari teknik, taktik, dan fisik. Bentuk latihan small sided 

games dibuat ke dalam bentuk permainan futsal yang ukuran lapangannya diperkecil sehingga 

sentuhan terhadap bola semakin banyak dan bentuk latihan sangat bermanfaat dalam melatih 

kemampuan bermain sepak bola, seperti passing, possisioning, ball possession atau finishing ( 

Halimah et al., 2023). Pelatihan small side games melibatkan penyesuaian jumlah peserta, 

dimensi lapangan, durasi, fasilitas, dan infrastruktur berdasarkan penilaian profesional. 

Permainan sampingan, seperti “permainan kucing dan tikus”, 3v2 dengan 1 gol, 3v2 dengan 2 

gol, 4v4, 3v3, 2v2, dan seterusnya adalah contoh bentuknya.  

 

Metode  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif eksprimen. 

Penelitian eksprimen dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang 

dikenakan pada subjek (Purnomo, 2019). Penelitian ini menggunakan pretest posttest. Dalam 

penelitian ini, populasi yang akan diteliti adalah siswa peserta ekstrakurikuler futsal SMPN 

224 Jakarta. Teknik sampel yang di gunakan dalam penelitian ini menggunalam purvosive 

sampling (sampel bersyarat ) desain penelian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one 

group pretest postest design. Dalam desain penelitian ini terdapat pretest sebelum diberi 

perlakuan dan postest setelah diberikan perlakuan dengan demikian hasil perlakuan dapat 

diketahui lebih akurat, karena membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. 

Pada desain penelitian di atas, peneliti memberikan pretest dan posttest untuk mengetahui 

keadaan awal dan akhir penelitian sejauh mana tingkat hasil belajar siswa. 
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Tabel 1. Populasi Penelitian 

 

No Kelas Jumlah 

1 VII 12 

2 VIII 17 

3 IX 7 

Total 36 

Tabel 2. Sampel Penelitian 

 
No. Kelas Jumlah 

1. VII 13 

2. VIII 17 

Total 30 

 

Menurut (Hakim et al., 2017) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang di 

gunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah untuk di olah. Tes adalah alat yang diukur 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, keterampilan yang dimiliki individu 

atau kelompok (Lovisia, 2018). Instrumen atau alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes mengoper bola rendah (Wiriawan & Irawan, 2019) dengan koefisien validitas 0.812 

dan koefisien reliabilitas 0.879. 

Setelah data pretest dan posttest terkumpul, digunakan untuk dikategorikan menjadi 5 

kategori yaitu, baik sekali, baik, sedang, rendah, dan sangat rendah. Data yang diperoleh 

kemudian dikelompokan dalam tabel penilaian angka patokan agar lebih mudah untuk 

melakukan analisis. Setiap kali tendangan yang gagal diberikan skor 0. Skor tertinggi dari 

sepuluh tendangan dapat diperoleh skor 10. Skor minimal dari sepuluh tendangan dapat 

diperoleh skor 0. Berikut tabel penilaian angka patokan yang digunakan. 

 

Tabel 3. Kelas interval 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis 

data sehingga data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan. Untuk mengetahui pengaruh 

metode latian based small side games teradap passing mendatar pada ekstrakulikuler futsal 

SMPN 22 Jakarta. Menghitung nilai (mean, median, modus, standar deviasi, skewness), Untuk 

menghitung nilai dengan SPSS dapat menggunakan fungsi statistik deskriptif di menu analisis. 

Dalam uji prasyarat ada tiga uji yang harus di lakukan yaitu, uji normalitas, uji homogenitas 

dan uji hipotesis. Untuk menguji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji kolmogorov 

Kelas Interval Kategori 

0 – 2 Sangat Rendah 

3 – 4 Rendah 

5 – 6 Sedang 

7 – 8 Baik 

9 – 10 Sangat Baik 

                  Total 
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smirnov pada program SPSS for windows 26 dengan taraf signifikan 5%. Uji homogenitas. 

Teknik yang akan digunakan untuk menguji hipotesis adalah menggunakan uji-t yaitu uji- t 

berpasangan (paired t- test) 

 

Hasil  

Pretest dilakukan untuk mengetahui keterampilan passing siswa sebelum dilakukannya 

treatment. Hasil pretest keterampilan passing diperoleh skor minimum 3 poin dan skor 

maksimum 7 poin, mean sebesar 5 median sebesar 5, modus sebesar 5, dan standar deviasi 

sebesar 1,32. Selanjutnya data yang diperoleh kemudian disajikan dalam tabel distribusi 

frekuensi agar lebih mudah untuk melakukan analisis. Berikut tabel distribusi frekuensi data 

yang diperoleh pada saat pretest berdasarkan penilaian angka patokan. 

 

Tabel 4. Distribusi frekuensi data pretest 

 

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 

0 – 2 Sangat Rendah 0 0% 

3 – 4 Rendah 11 37% 

5 – 6 Sedang 14 47% 

7 – 8 Baik 5 17% 

9 – 10 Sangat Baik 0 0% 

Total 30 100% 

 

Posttest dilakukan untuk mengetahui keterampilan passing siswa setelah diberikan 

treatment sebanyak 8 kali. Hasil posttest keterampilan passing diperoleh skor minimum 5 poin 

dan skor maksimum 10 poin, mean sebesar 8 median sebesar 8,8 modus sebesar 8, dan standar 

deviasi sebesar 1,5. Selanjutnya data yang diperoleh kemudian disajikan dalam tabel distribusi 

frekuensi agar lebih mudah untuk melakukan analisis. Berikut tabel distribusi frekuensi data 

yang diperoleh pada saat posttest berdasarkan pada penilaian angka patokan. 

 

Tabel 5. Distribusi frekuensi data posttest 

 
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 

0 – 2 Sangat Rendah 0 0% 

3 – 4 Rendah 0 0% 

5 – 6 Sedang 5 17% 

7 – 8 Baik 13 43% 

9 – 10 Sangat Baik 12 40% 

Total 

 
30 100% 

Perbedaan pretest dan posttest dapat dilihat dari hasil kedua test. Apabila ditampilkan 

dalam bentuk tabel frekuensi, hasil pretest dan posttest keterampilan passing siswa peserta 

ekstrakurikuler SMPN 224 Jakarta disajikan pada tabel. 
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Tabel 6. Distribusi frekuensi data pretest posttest 

 

No Kelas Interval Kategori Hasil Kenaikan Persentase Kenaikan 

Pretest Posttest 

1 0 – 2 Sangat Rendah 0 0 0 0% 

2 3 – 4 Rendah 11 0 11 37% 

3 5 – 6 Sedang 14 5 9 30% 

4 7 – 8 Baik 5 13 8 27% 

5 9 – 10 Sangat Baik 0 12 12 40% 

Total 30 30   

 

Deskripsi data akan menyajikan nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata, median, 

modus, dan standar deviasi yang dapat digunakan untuk membantu dalam mencari hasil dari 

uji normalitas dan uji homogenitas untuk prasyarat dalam menentukan teknik analisis 

selanjutnya. Hasil terakhir penelitian ditentukan dengan uji hipotesis menggunakan uji t. 

Berikut rangkuman hasil analisis deskriptif data penelitian yang diperoleh. 

 

Tabel 7. Deskripsi data pretest 

 

 N Minimum Malximum Mealn Std. Devialtion 

Pretest 30 3 7 4.97 1,326 

Vallid N 30     

 

Pretest dilakukan untuk mengetahui keterampilan passing siswa sebelum dilakukannya 

treatment. Hasil pretest keterampilan passing diperoleh skor minimum 3 poin dan skor 

maksimum 7 poin, mean sebesar 5 median sebesar 5, modus sebesar 5, dan standar deviasi 

sebesar 1,32. 

 

Tabel 8. Deskripsi data pretest 

 

 N Minimum Malximum Mealn Std. Devialtion 

Posttest 30 5 10 8,8 1,5 

Vallid N 30     

 

Posttest dilakukan untuk mengetahui keterampilan passing siswa setelah diberikan 

treatment sebanyak 8 kali. Hasil posttest keterampilan passing diperoleh skor minimum 5 poin 

dan skor maksimum 10 poin, mean sebesar 8 median sebesar 8,8 modus sebesar 8, dan standar 

deviasi sebesar 1,5. 

 

Talbel 9. Uji normallitals 

 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pretes .157 30 .058 .908 30 .014 

Posttes .146 30 .100 .924 30 .035 

 

Berdasarkan analisis statistik uji normalitas yang telah dilakukan dengan menggunakan 

uji kolmogorov-smirnova pada tabel di atas, menunjukkan bahwa semua data pretest dan 
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posttest kemampuan passing didapat dari hasil uji normalitas data nilai signifikansi p > 0,05, 

yang berarti data berdistribusi normal. Selanjutnya uji homogenitas dimaksudkan menguji 

kesamaan varian antara pretest dan posttest. Uji homogenitas pada penelitian ini adalah uji 

Levene Test. Hasil uji homogenitas disajikan pada tabel dibawah ini. 

 

Talbel 10. Uji homogenitals 

 
 Levene 

Staltistic 

df1l df2 Sig. 

Kelincalhaln Balsed on Mealn ,5,26 1 58 ,471 

 Balsed on Medialn ,5,79 1l 58 ,450 

 Balsed    on    Medialn ,5,79 1l 57,516 ,450 

 alnd with aldjusted df    

 Balsed   on   trimmed ,607 1l 58 ,439 

 

Berdasarkan analisis statistik uji homogenitas yang telah dilakukan dengan 

menggunakan uji levene test wilk pada tabel di atas. Hasil perhitungan didapat nilai signifikansi 

0,471 ≥ 0,05. Hal berarti dalam kelompok data memiliki varian yang homogen. Dengan 

demikian populasi memiliki kesamaan varian atau homogeny. Pengujian hipotesis penelitian 

dilakukan berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi analisis uji t, urutan hasil pengujian 

hipotesis yang disesuaikan dengan hipotesis yang dirumuskan pada bab II. Analisis 

menggunakan uji t paired sample test untuk menguji pengaruh latihan small side game terhadap 

kemampuan passing Kriteria pengujian jika nilai sig < 0,05, maka Ha diterima. Hipotesis 

pertama yang akan diuji dalam penelitian 

 

Talbel 11. Uji T pretest daln posttest 

 
Kemampuan Passing Rata-rata t hitung t tabel Signifikansi 

Pretest-postest -3,003 -9,486 2,045 0,000 
   

 

Berdasarkan hasil analisis pada di atas, dapat dilihat bahwa t hitung 9,486 > 2,045 t tabel dan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka hasil ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan. 

Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi “terdapat pengaruh yang signifikan 

latihan small side game terhadap kemampuan passing mendatar pada ekstrakulikuler futsal 

SMPN 224 Jakarta”, telah terbukti 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan small sided games terhadap 

keterampilan passing siswa peserta ekstrakurikuler futsal di SMPN 224 Jakarta . Penelitian 

diawali dengan melakukan pretest untuk mengetahui keterampilan passing siswa sebelum 

diberikan treatment, pemberian treatment sebanyak 8 kali pertemuan dengan latihan small 

sided games, dan kemudian setelah treatment selesai, dilakukan posttest untuk mengetahui 

keterampilan passing siswa setelah diberikan treatment. Penelitian yang telah dilakukan, pada 

kelompok eksperimen yang diberi latihan small sided games sebanyak 8 kali pertemuan dan 

diuji dengan mencari perbedaan keterampilan passing siswa sebelum dan sesudah diberi latihan 
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small sided games, diperoleh hasil uji t dengan nilai t hitung sebesar 9,406 dan nilai t tabel sebesar 

2,045. 

Nilai t hitung yang diperoleh lebih besar dari t tabel, 9,406 > 2,045), maka artinya terjadi 

perbedaan peningkatan antara pretest dan posttest. Sehingga penelitian dikatakan berhasil. 

Diketahui dari hasil uji t, bahwa latihan small sided games mempunyai pengaruh terhadap 

keterampilan passing siswa peserta ekstrakurikuler futsal SMPN 224 Jakata. Pelaksanaan 

latihan small sided games yang dilakukan berdasarkan pada prinsip latihan, memberi pengaruh 

terhadap keterampilan passing siswa peserta ekstrakurikuler futsal di SMPN 224 Jakarta . Hasil 

rata-rata pretest sebelum diberi perlakuan latihan small sided games adalah 4,97, sedangkan 

nilai rata-rata setelah diberi perlakuan small sided games sebanyak 8 kali pertemuan adalah 

8,00, selisih rata-rata pretest dengan posttest. 

Dari selisih rata-rata tersebut dapat diketahui kenaikan persentase sebesar 60,96%. 

Berarti latihan small sided games mempunyai pengaruh sebesar 60,96 % terhadap keterampilan 

passing siswa peserta ekstrakurikuler di SMPN 224 Jakarta. Kenaikan keterampilan passing 

pada siswa dikarenakan latihan small sided games dapat memperbanyak sentuhan dengan bola 

karena tempat latihan yang diperkecil, jumlah sentuhan yang dibatasi, waktu bermain lebih 

banyak, lebih banyak mengambil keputusan dalam suatu permainan sehingga dapat melatih 

mental, fisik, dan teknik mereka untuk lebih tenang dalam penguasaan bola yang akan 

menambah keterampilan passing. 

Ditinjau dari hasil penelitian terdahulu oleh (Amiruddin & Sartono, 2024) dengan judul 

pengaruh latihan small sided game terhadap akurasi passing mendatar siswa ekstrakurikuler 

sepakbola SMP Negeri 4 Ciawigebang. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, desain 

penelitian yang digunakan one group pretest posttest design. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah peserta ekstrakurikuler futsal SMP Negeri 4 Ciawigebang yang berjumlah 

26 siswa. Ada tindakannya peningkatan ketepatan akurasi passsing mendartar siswa 

ekstrakurikuler sepakbola SMP Negeri 4 Ciawigebang setelah diberi perlakuan metode latihan 

small sided games dapat diketahui dari nilai rata-rata pretest dan posttest pada uji t tersebut. 

Hasil dari uji t menunjukan bahwa metode small sided games memberikan peningkatan 

yang signifikan terhadap akurasi passing mendatar siswa ekstrakurikuler sepakbola SMP 

Negeri 4 Ciawigebang dengan nilai t hitung 8.579 > t tabel 1.753 (df 15;0.05), nilai signifikansi 

0.000 < 0.05 dan kenaikan persentase sebesar 45%. Ketepatan akurasi passing mendatar siswa 

ekstrakurikuler sepakbola SMP Negeri 4 Ciawigebang mengalami peningkatan setelah 

melakukan latihan smal sided games dengan ditunjukan oleh nilai pottest lebih besar dari nila 

pretest. Akurasi passing mendatar siswa ekstrakurikuler sepakbola SMP Negeri 4 Ciawigebang 

dapat meningkat apabila dilakukan secara terprogram, terencana dan dilakukan dengan benar. 

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pengujian hipotesis, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa “Ada pengaruh latihan small sided games terhadap keterampilan passing 

siswa peserta ekstrakulikuler futsal di SMPN 224 Jakarta”. Latihan small sided games 

memberikan pengaruh dengan peningkatan sebesar, dilihat dari selisih rata-rata pretest dan 

posttest. Berarti latihan small sided games mempunyai pengaruh sebesar 60,96% terhadap 
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keterampilan passing siswa peserta ekstrakurikuler di SMPN 224 Jakarta. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa latihan small side game lebih baik 

dibandingkan dengan kelompok latihan drill passing. latihan small side game ini di sarankan 

untuk meningkatkan kemampuan passing atlet Futsal bukan hanya di ekstrakulikuler namun di 

klub sepak bola bisa di gunakan latihan tersebut. Diharapkan agar lebih aktif dalam latihan 

serta menjaga keajegan semangat latihan, sehingga keterampilan bermain Futsal tetap terjaga 

bahkan meningkat. Dengan memperluas daerah penelitian dan variabel yang lebih kompleks 

yang berkaitan dengan keterampilan passing atau membandingkan latihan small sided games 

dengan latihan model lain, serta dengan menggunakan jumlah subjek penelitian yang lebih 

banyak. 
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